BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

51. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah audit tenure, ukuran
KAP, dan opini audit memiliki pengaruh terhadap audit delay. Berdasarkan hasil
penelitian yang telah dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Audit tenure berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap audit delay

Audit tenure yang dinilai berdasarkan jumlah tahun perikatan antara akuntan
publik dengan perusahaan tidak memiliki nilai yang signifikan terhadap audit
delay. Ketika melakukan audit, akuntan publik dan perusahaan terikat dengan
kontrak mengenai pelaksanaan audit. Kontrak tersebut dibuat agar akuntan publik
melakukan pekerjaannya secara maksimal dan perusahaan memberikan dukungan
serta kontribusi yang maksimal dalam proses audit. Akuntan publik dan
perusahaan juga dituntut untuk bersikap profesional selama proses audit, sehingga
lamanya hubungan antara akuntan publik dengan perusahaan tidak mempengaruhi
audit delay.

2. Ukuran KAP berpengaruh negatif signifikan terhadap audit delay
Ukuran KAP yang dinilai berdasarkan afiliasinya dengan big four memiliki nilai
yang signifikan terhadap audit delay. KAP yang berafiliasi dengan big four
memiliki sumber daya yang besar baik dari segi kualitas maupun kuantitas.
Sumber daya tersebut dapat membantu auditor dalam melakukan proses auditnya.
Selain itu, laporan keuangan yang diaudit oleh KAP yang berafiliasi dengan big
four memiliki audit delay yang lebih singkat daripada laporan keuangan yang
diaudit oleh KAP yang tidak berafiliasi dengan big four. Oleh karena itu, KAP

yang berafiliasi dengan big four dapat melakukan proses audit lebih cepat.

3. Opini audit berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap audit delay.
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Opini audit yang dinilai berdasarkan opini unmodified dan opini selain unmodified
ini tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap audit delay. Auditor
melakukan pekerjaannya secara profesional sehingga apapun opini Yyang
dikeluarkan tidak akan mempengaruhi lamanya waktu penyelesaian pemeriksaan
laporan keuangan yang diaudit. Auditor juga memerlukan waktu yang cukup lama
dalam menentukan kewajaran laporan keuangan dan mengeluarkan opini
unmodified karena dibutuhkannya bukti yang lengkap dan akurat. Lamanya proses
audit yang dilakukan oleh auditor tidak menjamin dikeluarkanya opini
unmodified, sehingga opini audit yang diberikan oleh auditor tidak berdampak
pada audit delay.

Audit tenure, ukuran KAP, dan opini audit secara simultan berpengaruh terhadap
audit delay.

Pada penelitian ini audit tenure, ukuran KAP, dan opini audit secara bersama-
sama memiliki nilai yang signifikan terhadap audit delay. Audit tenure, ukuran
KAP, dan opini audit secara bersama-sama mempengaruhi audit delay sebesar
7,2%. Namun terdapat banyak faktor lain yang mempengaruhi audit delay yang
tidak diteliti dalam penelitian ini sebesar 92,8%, seperti pergantian auditor,
financial distress, umur perusahaan, profitabilitas, industri, extraordinary item,

company year end, company ownership, debt proportion, dan lain-lain.

5.2. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang didapat, penulis mengajukan saran sebagai berikut:

1

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai rata-rata audit delay
pada perusahaan sektor pertambangan dan faktor yang mempengaruhinya
sehingga para auditor dapat mengendalikan faktor yang mempengaruhi lamanya
audit delay. Auditor diharapkan melakukan perencanaan pekerjaan lapangan
dengan baik agar proses audit dapat dilakukan secara efektif dan efisien sehingga
audit delay dapat ditekan seminimal mungkin dan laporan keuangan dapat

dipublikasikan tepat waktu.
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2.

Perusahaan sebaiknya terus bekerja secara profesional dan melakukan evaluasi
berkala terhadap kinerja tiap-tiap divisi perusahaan agar dapat mengendalikan
faktor-faktor dominan yang mempengaruhi lamanya audit delay. Di dalam
perikatan kontrak, perusahaan disarankan melakukan penunjukkan kepada auditor
sebelum tanggal penutupan tahun buku agar dapat segera melakukan pekerjaan
lapangan. Perusahaan diharapkan dapat memberikan seluruh data yang diperlukan
selama proses pemeriksaan sehingga laporan keuangan auditan dapat

dipublikasikan lebih awal.

Untuk penelitian selanjutnya disarankan agar melakukan penelitian secara
kualitatif. Penelitian selanjutnya juga dapat menambah variabel independen
lainnya yang dapat mempengaruhi audit delay, menggunakan periode waktu yang
lebih panjang dan objek penelitian yang lebih banyak. Hal ini dilakukan agar dapat
memperoleh pengetahuan yang lebih banyak mengenai audit delay.
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